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ABSTRACT

Students often experience a decline in motivation and concentration, which hinders
the learning process. They also face difficulties in narrative writing, such as
organizing texts, understanding stories, and using appropriate language. As a result,
their writing often fails to meet the criteria for content and grammar. This study aims
to determine whether learning motivation and self-concept influence students'
narrative writing ability. The research was conducted at Pulogadung Cluster 1 Public
Elementary Schools (binaan 1), with a total population of 466 students. The sample
consisted of 215 respondents selected through probability sampling using a multi-
stage sampling technique. Data collection was carried out using questionnaires. The
independent variables in this study are learning motivation and self-concept, while
the dependent variable is narrative writing ability. All variables were measured using
a Likert scale. Data were analyzed using linear regression. Based on the standard
estimation for the variables of learning motivation (X1), self-concept (X2), and
narrative writing ability (Y), the structural equation is: y = 0.070 + 0.513X1 +
0.519X2. The results show that learning motivation has a positive significance value
of 0.513, indicating that it affects narrative writing ability; similarly, self-concept has
a positive significance value of 0.519, also indicating its effect on narrative writing
ability. Learning motivation and self-concept simultaneously contribute 53.1% to
narrative writing ability, while the remaining 46.9% is influenced by other variables
not examined in this study. Furthermore, self-concept contributes 40.1%, and
learning motivation contributes 37.5% to narrative writing ability. These findings
suggest that the more positive the self-concept and the higher the students' learning
motivation, the better their narrative writing ability.
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ABSTRAK

Peserta didik sering mengalami penurunan motivasi dan konsentrasi, yang
menghambat proses pembelajaran peserta didik. Peserta didik juga menghadapi
kesulitan dalam penyusunan narasi, pengorganisasian teks, pemahaman cerita,
dan penggunaan bahasa yang tepat. Akibatnya, tulisan peserta didik sering kali
gagal memenuhi kriteria substansi dan tata bahasa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah motivasi belajar, konsep diri mempengaruhi kemampuan
menulis narasi. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri gugus 1
Pulogadung binaan 1 dengan populasi berjumlah 466. Sampel yang digunakan
sebanyak 215 responden. Penelitian ini menggunakan sampel probabilitas dengan
variasi multi-tahap. Penilaian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
para peserta. Variabel independen pada penelitian ini adalah motivasi belajar dan
konsep diri, sedangkan variabel dependen adalah kemampuan menulis narasi.
Penilaian variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier. Dari standard estimated
untuk variabel motivasi belajar (X1), konsep diri (X2), dan kemampuan menulis
narasi (Y) maka dapat dibuat persamaan structural sebagai berikut y = = 0,070 +
0,513 X1 +0,519 X2. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki
nilai signifikansi 0,513 (positif) yang berarti bahwa motivasi belajar berpengaruh
terhadap kemampuan menulis narasi; konsep diri memiliki nilai signifikansi 0,519
(positif) yang berarti bahwa konsep diri berpengaruh terhadap kemampuan menulis
narasi. Variabel kemampuan menulis narasi dipengaruhi oleh motivasi belajar dan
konsep diri secara simultan sebesar 53,1%, sedangkan sisanya sebesar 46,9%
merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsep diri memberikan kontribusi sebesar 40,1%
terhadap kemampuan menulis narasi, sedangkan motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri
dan semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka kemampuan menulis narasi
juga cenderung meningkat. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedua
variabel tersebut.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Konsep Diri, Kemampuan Menulis Narasi

A. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia memiliki
peran penting dalam membentuk
generasi yang berkompeten dan
berkarakter. Pada tingkat pendidikan
dasar, yang merupakan fondasi utama

dalam dunia pendidikan, peserta didik
dibekali

keterampilan dasar yang mendukung

dengan berbagai
perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotorik.  Pendidikan  dasar

mempersiapkan peserta didik untuk
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melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi dan pada fase ini,
peserta didik diperkenalkan dengan
beragam mata pelajaran. Salah satu
mata pelajaran yang sangat penting
dan mendapat perhatian besar dalam
Kurikulum Merdeka adalah Bahasa
Indonesia (Qadaria et al., 2023). Oleh
karena itu, karakter moral teladan dan
bakat intelektual yang luar biasa,
lingkungan pendidikan harus mampu
mengoptimalkan pertumbuhan dan
kemajuan peserta didik melalui satu
mata pelajaran yang sangat penting
dan mendapat perhatian besar dalam
Kurikulum Merdeka adalah Bahasa
Indonesia.

Seiring dengan perkembangan
dunia pendidikan, Bahasa Indonesia
tetap berdiri kokoh sebagai bahasa
resmi yang memiliki peran penting dan
diajarkan sebagai mata pelajaran
utama di Sekolah Dasar (SD).
Sebagai bahasa persatuan, Bahasa
Indonesia  juga menjadi alat
komunikasi utama dalam dunia
pendidikan. Pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
menitikberatkan pada pengembangan
empat keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Keterampilan menulis

menjadi puncak dari keterampilan

berbahasa karena melibatkan aspek
berpikir kritis, analisis, dan kreativitas
peserta didik (Melianti et al., 2023).

Mendengarkan merupakan
keterampilan dasar dalam menerima
dan memahami informasi lisan yang
memerlukan konsentrasi, perhatian,
serta pemahaman terhadap konteks
komunikasi. Keterampilan ini tidak
hanya melibatkan aspek fisiologis
dalam menangkap suara, tetapi juga
proses kognitif dalam menafsirkan
makna pesan yang disampaikan.
Keterampilan mendengarkan
berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pertukaran
informasi serta memperdalam
pemahaman terhadap gagasan orang
lain. Proses mendengarkan yang
optimal tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu dalam
menyimak, tetapi juga pada
kesadaran akan faktor linguistik,
emosional, dan situasional yang
memengaruhi  pemaknaan pesan
(Salsabila et al., 2023).

Berbicara merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang
memungkinkan individu untuk
mengungkapkan ide, pendapat, serta
perasaan secara lisan dengan
menggunakan tata bahasa yang

sesuai, intonasi yang tepat, dan
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artikulasi yang jelas. Keterampilan ini
bukan hanya mencakup pada aspek
fonologis atau sintaksis semata,
melainkan  meliputi  pemahaman
terhadap audiens, konteks situasi,
serta tujuan komunikasi yang ingin
dicapai. Individu dalam proses
berbicara perlu mempertimbangkan
berbagai faktor, seperti latar belakang
pendengar, struktur wacana, serta
efektivitas penyampaian pesan agar
komunikasi dapat berjalan dengan
baik dan tidak

kesalahpahaman.

menimbulkan
Keterampilan
berbicara sangat diperlukan dalam
presentasi ilmiah, diskusi kelas, dan
debat akademik yang mengharuskan
individu untuk menyampaikan
argumen secara logis dan sistematis.
Sementara  itu, dalam dunia
profesional, kemampuan berbicara
yang efektif menjadi faktor utama
dalam  keberhasilan  komunikasi
bisnis, negosiasi, serta kepemimpinan
(Harianto, 2020).

Membaca merupakan
keterampilan  fundamental dalam
memahami  teks tertulis  yang
mencakup aspek kecepatan,
penguasaan kosakata, serta
kemampuan mengidentifikasi dan
menganalisis ide pokok dalam suatu

bacaan. Kemampuan ini memainkan

peran yang krusial dalam proses
pembelajaran, memungkinkan
individu untuk menyerap, mengolah,
dan mendalami informasi  dari
berbagai sumber secara efekiif.
Membaca juga berkontribusi terhadap
pengembangan  pemikiran  Kritis,
pemahaman konseptual, serta
peningkatan literasi dalam berbagai
bidang ilmu. Oleh karena itu,
penguasaan keterampilan membaca
menjadi aspek esensial dalam
memperoleh dan memperluas

wawasan akademik maupun
profesional (Purba et al., 2023).
Menulis  merupakan  suatu
keterampilan yang kompleks dan
multidimensional, yang mencakup
proses penyusunan ide, pemilihan
diksi yang tepat, serta perancangan
kalimat yang logis dan sistematis.
Keterampilan ini tidak hanya menuntut
penguasaan aspek kebahasaan,
seperti tata bahasa dan tanda baca,
tetapi juga menekankan koherensi
serta keterpaduan gagasan dalam
suatu teks. Struktur dan ide yang baik
menjadi  faktor  krusial dalam
menghasilkan tulisan yang jelas,
terstruktur dan efektif. Kemampuan
menulis yang baik sangat diperlukan
untuk  menyampaikan informasi,

membangun argumen yang kuat,
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serta mendukung proses komunikasi
tertulis yang efektif dan efisien di
berbagai bidang ilmu (Moses &
Mohamad, 2019).

Keterampilan menulis sering kali
dianggap sebagai salah  satu
kemampuan yang paling kompleks
dan menantang dalam penguasaan
bahasa. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai hal yang saling terkait.
Menulis tidak hanya mengharuskan
penulis untuk menguasai tata bahasa
yang tepat, tetapi juga untuk memiliki
kekayaan kosakata yang memadai
guna menyampaikan pesan dengan
jelas dan efektif. Kemampuan berpikir
logis juga sangat diperlukan untuk
menyusun gagasan secara
terstruktur, mulai dari perencanaan
ide hingga pengembangan argumen
yang koheren. Lebih dari itu, menulis
juga menuntut kreativitas yang tinggi
dalam merangkai ide dan
menyampaikan informasi  secara
menarik dan sesuai dengan tujuan
komunikasi. Kreativitas ini meliputi
pemilihan gaya bahasa yang tepat,
penggunaan metafora atau citraan
yang relevan, serta kemampuan untuk
menghubungkan ide-ide  secara
inovatif. Oleh karena itu, menulis tidak
hanya melibatkan aspek teknis dalam

bahasa, tetapi juga aspek kognitif dan

artistik yang memerlukan latihan dan
pengembangan
(Sutarya, 2019).

Jenjang sekolah dasar (SD),

berkelanjutan

peserta didik diajarkan berbagai
bentuk tulisan, salah satunya adalah
narasi. Menulis narasi adalah kegiatan
menyusun cerita atau kejadian secara
kronologis dan runtut yang bertujuan
untuk menghibur atau memberikan
pesan tertentu kepada pembaca
(Hanifa et al., 2024). Menulis narasi
tidak hanya  bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan
menulis peserta didik, tetapi juga
untuk melatih keterampilan berpikir
kreatif dan imajinatif. Menulis narasi
biasanya narasi digunakan untuk
menghibur pembaca, tetapi dapat juga
menyampaikan pesan moral atau nilai
tertentu. Menulis narasi

mengharuskan penulis mampu
menggambarkan suatu peristiwa atau
situasi secara jelas, sehingga
pembaca dapat merasakannya, baik
melalui karakter yang diceritakan,
setting tempat dan waktu, maupun
konflik yang ada dalam cerita (Laila &
Rahim, 2022).

Peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan
imajinasi melalui menulis narasi.

Peserta didik perlu menciptakan dunia
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dan karakter yang dapat
membangkitkan emosi pembaca dan
menyampaikan pesan atau moral
yang ingin disampaikan dengan
efektif. Hal ini  membutuhkan
keterampilan dalam menyusun
gagasan secara terstruktur, mulai dari
pengenalan tokoh dan latar cerita,
pengembangan konflik, hingga
penyelesaian masalah yang ada
dalam cerita. Peserta didik juga perlu
belajar untuk membuat alur cerita
yang tidak hanya logis, tetapi juga
menarik dan mudah diikuti (Laila &
Rahim, 2022).

Namun, dalam  praktiknya,
menulis narasi sering kali menjadi
tantangan tersendiri bagi banyak
peserta didik. Peserta didik sering
merasa kesulitan dalam merangkai
ide atau mengungkapkan perasaan
dan imajinasi dalam bentuk tulisan
yang baik. Salah satu kendala utama
yang sering dihadapi adalah kesulitan
dalam  memulai cerita. Ketika
menghadapi topik narasi yang terbuka
atau bebas, banyak peserta didik
merasa kebingungan untuk
menentukan awal cerita atau memilih
sudut pandang yang tepat (Al-vania et
al., 2019). Selain itu, tantangan lain
yang sering muncul adalah dalam hal

pengembangan alur cerita. Banyak

peserta  didik yang  kesulitan

menghubungkan satu kejadian
dengan kejadian lain secara runtut
dan logis. Hal ini bisa menyebabkan
cerita terkesan terputus-putus atau
kurang terstruktur (Al-vania et al.,
2019). Dalam upaya mengatasi
permasalahan ini, peserta didik perlu
mendapatkan  bimbingan  dalam
mengenali unsur-unsur penting dalam
penulisan narasi, seperti tokoh, latar,
konflik, dan penyelesaian. Mereka
juga perlu dilatih untuk
mengintegrasikan setiap unsur
tersebut secara koheren agar alur
cerita tersusun dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa sebagain besar hasil
menulis narasi peserta didik berada
kategori yang kurang. Hal tersebut
dapat dijabarkan melalui tabel di
bawah ini:

Tabel 1.1

Survey Pra Penelitian Menulis
Narasi

Rentang Nilai Jumlah Peserta
didik

85-901
75-809
65-70 13
55-60 4
45-50 3
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Total 30

SDN Jatinegara Kaum 03

Berdasarkan tabel di atas
kemampuan menulis narasi masih
tergolong rendah. Nilai yang tercatat
menunjukkan bahwa
peserta didik (13 dari 30 peserta didik

atau 43%) memiliki nilai antara 65

mayoritas

hingga 70, yang berarti nilai tersebut
masih di bawah standar tinggi yang
diharapkan. Sementara itu, ada
beberapa peserta didik yang memiliki
nilai sangat rendah yang
menunjukkan kesulitan dalam
menyusun narasi yang jelas dan
terstruktur. Motivasi peserta didik
berperan penting dalam kemampuan
menulis peserta didik. Misalnya,
peserta didik yang mendapat nilai
rendah merasa kurang konsep diri dan
kehilangan motivasi untuk menulis
lebih baik di masa depan. Ketika nilai
rendah ini tidak dikuti dengan
dukungan yang cukup, seperti umpan
balik konstruktif dari guru, peserta
didik dapat alan merasa bahwa tidak
cukup baik dalam menulis yang pada
akhirnya akan menurunkan motivasi
dan konsep diri untuk berusaha lebih
keras.

Peserta didik yang melihat
dirinya tidak mampu atau kurang

berbakat dalam menulis narasi,

misalnya yang mendapatkan nilai 50-
60, kemungkinan besar merasa
pesimis terhadap kemampuannya.
Peserta didik merasa bahwa menulis
narasi adalah tugas yang sulit atau
bahkan tidak mungkin dikuasai,
sehingga semakin  menghambat
proses belajar. Sehingga, konsep diri
menjadi salah satu bagian besar
dalam kesuksesan peserta didik
menguasai kemampuan menulis
narasi.

Kemampuan menghasilkan teks
narasi yang koheren dan terstruktur
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah motivasi belajar.
Motivasi belajar berperan sebagai
dorongan intrinsik yang mengarahkan
peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, termasuk
dalam keterampilan menulis narasi.
Kehadiran motivasi menunjukkan
adanya relevansi antara tugas yang
dikerjakan dengan kebutuhan
individu. Dalam konteks akademik,
motivasi belajar merupakan salah satu
faktor kunci yang berkontribusi
terhadap pencapaian prestasi,
khususnya dalam pengembangan
kemampuan menulis (Qadaria et al.,
2023).

Motivasi  belajar merupakan

salah satu determinan utama yang
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memengaruhi pencapaian akademik,
termasuk dalam aspek keterampilan
menulis (Graham, 2020). Motivasi ini
dapat bersumber dari dalam diri
individu  (intrinsik) maupun  dari
lingkungan eksternal (ekstrinsik), yang
keduanya berfungsi sebagai
pendorong untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Leitdo et al.,
2021). . Peserta didik yang memiliki
tingkat motivasi belajar yang tinggi
umumnya menunjukkan semangat,
ketekunan, dan komitmen dalam
menyelesaikan berbagai tugas
akademik, termasuk kegiatan menulis
narasi (Fandino & Velandia, 2020).
Motivasi yang kuat memungkinkan
peserta didik menghadapi tantangan
dalam menulis dengan sikap positif
dan gigih, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas
tulisan. Oleh karena itu, peran guru

sangat penting dalam menciptakan

lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendukung,
guna menumbuhkan serta
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik. Peserta didik yang
termotivasi tinggi cenderung lebih
tekun dan berusaha keras dalam
menuntaskan tugas menulis,
sedangkan peserta didik dengan

motivasi rendah kerap menunjukkan

sikap kurang antusias dan enggan
berlatih, yang berimplikasi pada
rendahnya mutu hasil tulisan peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan terhadap
sejumlah peserta didik dan guru di
beberapa Sekolah Dasar (SD) Negeri
di Kecamatan Pulogadung, diperoleh
temuan bahwa tingkat motivasi belajar
peserta didik di sekolah-sekolah
tersebut relatif rendah. Informasi ini
diperkuat oleh beberapa indikator,
antara lain: 1) peserta didik
menunjukkan minat yang rendah

terhadap materi pembelajaran

menulis  narasi; 2) kurangnya
antusiasme dalam mengikuti
pelajaran, ditandai dengan

ketidakteraturan dalam mengingat
dan mengulang kembali materi yang
telah diajarkan; serta 3)
kecenderungan peserta didik untuk
cepat merasa bosan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung di kelas.
Berdasarkan pemaparan di atas
dapat dikatakan bahwa rendahnya
motivasi belajar peserta didik di SD
Negeri di Kecamatan Pulogadung
merupakan indikasi adanya
kekurangan pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar dalam proses

pembelajaran. Hal ini terlihat dari

253



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

ketidaktertarikan peserta didik
terhadap materi menulis narasi,
kurangnya antusiasme untuk
mengingat dan mengulang pelajaran,
serta kecenderungan cepat merasa
bosan di kelas.

Menurut Ryan dan Deci (2000)
dalam teori Self-Determination
motivasi intrinsik merupakan faktor
kunci dalam pembelajaran yang
efektif. Ryan dan Deci berpendapat
bahwa ketika kebutuhan dasar
otonomi, kompetensi dan keterikatan
sosial tidak terpenuhi, peserta didik
menunjukkan motivasi yang rendah
dan kurang terlibat dalam proses
belajar. Pendapat tersebut didukung
oleh Schunk (2012) yang menyatakan
bahwa jika peserta didik merasa tidak
mampu atau tidak tertarik terhadap
materi, seperti yang terjadi pada
materi menulis narasi, maka peserta
didik cenderung kehilangan keinginan
untuk belajar dan berpartisipasi aktif di
kelas.

Konsep diri peserta didik
terbentuk  melalui cara mereka
memahami dan menilai keberadaan
dirinya sendiri. Apabila peserta didik
memiliki konsep diri yang positif, maka
mereka cenderung memandang,
mengevaluasi, dan merasakan diri

mereka secara optimis dan

konstruktif. Sebaliknya, peserta didik
dengan konsep diri negatif akan
cenderung memiliki persepsi dan
penilaian yang merugikan terhadap
dirinya sendiri. Sebagai ilustrasi,
dalam salah satu temuan di SDN
Pulogadung 01, seorang peserta didik
mengungkapkan bahwa ia tidak
mampu menyelesaikan tugas menulis
narasi karena menganggap dirinya
"bodoh".

mencerminkan pandangan internal

Pernyataan tersebut

yang menunjukkan kurangnya
kepercayaan diri, harapan, serta
persepsi yang rendah terhadap
kemampuan pribadi dalam
menyelesaikan tugas akademik.
Konsep diri berfungsi sebagai
lensa kognitif yang memengaruhi cara
individu memaknai  pengalaman
sehari-hari. Peserta didik dengan
konsep diri negatif cenderung memiliki
pandangan yang pesimis terhadap
lingkungan dan situasi di sekitarnya.
Sebaliknya, mereka yang memiliki
konsep diri positif akan lebih mudah
melihat dunia secara optimis dan
konstruktif. Oleh karena itu, konsep
diri yang positif dipandang sebagai

elemen krusial dalam mendukung

perkembangan psikologis dan
keberhasilan dalam konteks
pendidikan.
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Dalam konteks pendidikan,
konsep diri akademik memainkan
peran yang signifikan (Sari &
Khoirunnisa, 2021). Peserta didik
yang memiliki konsep diri positif,
misalnya percaya pada kemampuan
menulisnya, akan lebih mudah
mengatasi rasa takut dan cemas saat
menulis serta lebih mampu
mengekspresikan ide-ide kreatifnya.
Sebaliknya, peserta didik dengan
konsep diri negatif cenderung merasa
rendah diri dan takut untuk menulis,
sehingga hasil tulisannya pun tidak
optimal (Gumiandari, 2024). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
konsep diri yang positif memiliki
hubungan erat dengan kemampuan
menulis narasi.

Penelitian terdahulu
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dan
kemampuan menulis narasi.
Beberapa jurnal penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar
yang kuat meningkatkan ketekunan
peserta didik dan kualitas tulisan yang
dihasilkan, termasuk dalam menulis
narasi. Misalnya, penelitian oleh
Afrida  Amna & Wahyuni (2022)
menemukan bahwa motivasi intrinsik
berperan besar dalam meningkatkan

kemampuan menulis peserta didik

sekolah dasar. Penelitian lain oleh
Rahman (2021) mengindikasikan
bahwa peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi cenderung lebih mudah
mengatasi hambatan dalam menulis,
sehingga menghasilkan tulisan naratif
yang lebih baik. Selain itu, penelitian
oleh Gumiandari (2024) menunjukkan
bahwa konsep diri yang positif
berkontribusi terhadap keberhasilan
peserta didik dalam menulis, karena
peserta didik yang memiliki
kepercayaan diri terhadap
kemampuan menulisnya lebih berani
bereksplorasi dan lebih percaya diri
dalam menuangkan gagasannya.
Urgensi penelitian hubungan
antara motivasi belajar dan konsep diri
dengan kemampuan menulis narasi
peserta didik kelas V, sebab menulis
narasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana ekspresi kreativitas dan
pemikiran tetapi menggambarkan
kemampuan dalam menyusun ide
secara sistematis; motivasi belajar
berperan sebagai pendorong utama
yang dapat meningkatkan ketekunan
dalam proses penulisan, sementara
konsep diri yang positif berkontribusi
ketika peserta didik menghadapi
tantangan dalam menulis dengan
lebih berani, Oleh karena itu,

penelitian ini  diharapkan dapat
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mengidentifikasi hubungan antara

ketiga faktor.

Sebagian besar penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan
kecenderungan untuk lebih

memfokuskan perhatian pada
hubungan antara motivasi belajar dan
prestasi akademik secara umum,
tanpa mengkhususkan pada
keterampilan tertentu seperti
kemampuan menulis narasi. Demikian
pula, studi yang mengaitkan konsep
diri dengan hasil belajar cenderung
dilakukan pada jenjang pendidikan
menengah atau perguruan tinggi,
sementara peserta didik sekolah
dasar, khususnya kelas V, masih
jarang menjadi fokus utama. Di sisi
lain, penelitian mengenai kemampuan
menulis  narasi lebih banyak
menitikberatkan pada aspek linguistik
dan teknis penulisan, tanpa menelaah
secara mendalam peran faktor-faktor
psikologis internal seperti motivasi
belajar dan konsep diri. Dengan kata
lain, sangat sedikit studi yang
mengkaji secara simultan hubungan
antara motivasi belajar, konsep diri,
dan kemampuan menulis narasi
dalam satu kerangka penelitian,
terutama pada anak usia sekolah
dasar yang berada pada tahap

perkembangan penting dalam hal

kognitif, afektif, dan sosial. Padahal,
peserta didik kelas V SD berada pada
fase transisi menuju pemahaman diri
yang lebih kompleks dan mulai
menunjukkan variasi dalam tingkat
motivasi serta persepsi terhadap
kemampuan dirinya.  Kurangnya
perhatian terhadap kelompok usia ini
menciptakan kekosongan
pengetahuan mengenai bagaimana
ketiga variabel tersebut saling
berinteraksi dalam membentuk
kompetensi menulis narasi. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) dalam hal mengisi
celah penelitian yang ada dengan
mengkayji secara terintegrasi
hubungan antara motivasi belajar,
konsep diri, dan kemampuan menulis
narasi pada peserta didik kelas V SD,
sehingga dapat memberikan
kontribusi teoritis terhadap
pengembangan  kajian  psikologi
pendidikan dan kontribusi praktis
dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif sejak
jenjang dasar.

Penelitian ini hadir dengan
sejumlah kebaruan dalam pendekatan
yang digunakan. Pertama,
menggunakan pendekatan
terintegrasi yang melibatkan konsep

diri, motivasi belajar, dan kemampuan
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menulis narasi secara simultan.
Analisis interaksi antara ketiga
variabel ini serta menggunakan
instrumen yang lebih terstandarisasi
untuk mengukur Kketiga variabel:
motivasi belajar, konsep diri, dan
kemampuan menulis narasi
menggunakan rublik  penelitian.
Kedua, Melibatkan faktor-faktor sosial
dan emosional yang dapat
mempengaruhi motivasi dan
pengembangan konsep diri peserta
didik untuk menulis narasi, sehingga
dapat memberikan gambaran
menyeluruh. Ketiga, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei yang
melibatkan 215 peserta didik sebagai
sampel sekolah di Kecamatan
Pulogadung. Data dari survei
memberikan gambaran yang lebih
luas mengenai kondisi motivasi
belajar dan konsep diri peserta didik
serta hubungannya dengan
kemampuan menulis narasi peserta
didik. Melalui

diharapkan dapat ditemukan solusi

penelitian ini,

yang dapat mengatasi permasalahan

rendahnya kemampuan  menulis

narasi peserta  didik  dengan
memanfaatkan dua faktor penting,
yaitu motivasi belajar dan konsep diri.

Selain itu, diharapkan pula bahwa

hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam merancang strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang
lebih efektif di tingkat sekolah dasar
(SD). Sehingga, judul yang diangkat
dalam penelitian ini adalah “Hubungan
antara Motivasi Belajar dan Konsep
Diri dengan Kemampuan Menulis
Narasi Peserta didik Kelas V Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Pulogadung Administrasi  Jakarta

Timur”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei, yaitu teknik pengumpulan data
dari situasi nyata tanpa manipulasi
buatan, melalui kuesioner, tes,
wawancara terstruktur, dan metode
serupa (Adiyanta, 2020). Untuk
menjaga keakuratan data, digunakan
tiga prosedur utama: (1) kuesioner
survei yang disusun secara cermat
untuk memperoleh data kuantitatif
yang dapat dianalisis statistik, (2)
daftar pertanyaan observasi
terstruktur dengan item yang telah
ditetapkan untuk mendokumentasikan
dan mengukur karakteristik selama
pengamatan, dan (3) alat ukur

penelitian seperti skala, perangkat
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elektronik, dan instrumen lain untuk
mengumpulkan data numerik. Tujuan
penelitian adalah menganalisis
hubungan antara motivasi belajar dan
konsep diri dengan kemampuan
menulis narasi siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Pulogadung, Jakarta Timur. Penelitian
dilaksanakan selama lima bulan, dari
Juni hingga Desember 2024, dengan
pemilihan waktu yang dinilai tepat
untuk mempermudah proses
penelitian serta diharapkan

menghasilkan temuan yang optimal.

Uji Validitas

Validitas mengacu pada sejauh
mana suatu pengukuran secara
akurat menangkap apa Yyang
dimaksudkan untuk diukur. Alat ukur
yang valid memiliki kemampuan untuk
dengan akurat memenuhi fungsinya
dalam melakukan pengukuran sambil
menunjukkan tingkat presisi yang
tinggi. Presisi  mengacu pada
kemampuan untuk dengan tepat
mengidentifikasi dan mengevaluasi
variasi halus dalam atribut yang
sedang dinilai (Sanaky et al., 2021).
Suatu tes memiliki validitas tinggi jika
berhasil mencapai tujuan
pengukurannya dengan

menghasilkan hasil yang tepat dan

relevan. Tes yang menghasilkan data
yang tidak relevan dengan tujuan
yang dimaksud dianggap memiliki
validitas yang rendah.
Untuk  melakukan penilaian
validitas ini, Anda akan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 22. Para
peneliti sering menggunakan korelasi
Pearson Bivariat (korelasi Pearson
Product-Moment) sebagai metode
yang umum digunakan untuk menilai
validitas. Analisis ini  melibatkan
pembentukan korelasi antara skor dari
setiap item individu dengan skor
keseluruhan. Skor keseluruhan
dihitung dengan menjumlahkan skor
dari semua item individu. Item-item
yang memiliki korelasi kuat dengan
skor total mengindikasikan bahwa
peserta didik memainkan peran
penting dalam  mengungkapkan
informasi yang dituju, sehingga
variable tersebut dinyatakan valid.
- NYxy-ExZy)
j(NZxZ—(zx)2—<N2y2—<2y>2

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi variabel X dan
variabel Y

N = Jumlah responden

Xxy = Jumlah perkalian antara x dany
Zx2 = Jumlah skor kuadrat butir soal
2y2 = Jumlah skor total kuadrat butir

soal
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(Zx) 2 = Jumlah nilai X kemudian
dikuadratkan
(Zy) 2 = Jumlah nilai Y kemudian
dikuadratkan

Jika koefisien korelasi yang
dihitung (r) sama dengan atau lebih
besar dari nilai kritis koefisien korelasi
Pearson (tabel r) untuk uji dua sisi
dengan tingkat signifikansi 0,05, maka
instrumen atau item-item dianggap
memiliki korelasi yang signifikan
dengan skor total, menunjukkan

validitas (Sugiyono, 2019).

Uji Reliabilitas

Syarat penting bagi seorang
peneliti adalah reliabilitas. Reliabilitas
menunjukkan konsistensi atau
kestabilan suatu pengukuran. Sebuah
instrumen penelitian dianggap sangat
reliabel jika secara  konsisten
menghasilkan hasil yang sama dalam
kondisi yang sebanding saat
mengukur variabel yang dimaksud.
Peneliti sering menggunakan Alpha
Cronbach untuk mengevaluasi

reliabilitas  instrumen, khususnya
dalam konteks survei atau tes yang
terdiri dari beberapa butir pertanyaan.
Metode statistik ini menilai konsistensi
internal, yang menunjukkan sejauh
mana  butir-butir  dalam  suatu

instrumen saling berkaitan atau

memiliki keterkaitan satu sama lain.

Rumus reliabilitas sebagai berikut:

ho= () (- 2%

— 2
n—1 ag

Keterangan:

rn = reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang di uji
20t2 = jumlah varians skor tiap item
ot2 = varians total

F. Technigue analysis data a ujjit

prasharat

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan
untuk memastikan distribusi normal
dari nilai residual. Tujuan pengujian
normalitas dalam model regresi
adalah untuk menilai apakah variabel
gangguan atau residual sesuai
dengan distribusi normal. Model
regresi yang terpasang dengan baik
biasanya menunjukkan residual yang
sesuai dengan distribusi normal
2019a).
menggunakan dua teknik untuk

(Sugiyono, [Imuwan
menilai normalitas. Pertama, peserta
didik menganalisis distribusi data itu
sendiri.  Distribusi  data  dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori:
simetris, yang juga dikenal sebagai
normal, dan asimetris, yang juga

dikenal sebagai non-normal. Sebuah
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distribusi dikatakan simetris jika nilai
rata-rata  dan median sama,
menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi kondisi normalitas. Pada
penelitian  ini  peneliti  menguji
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi 5%. Data dianggap
berdistribusi normal apabila data
tersebut memilik nilai signifikansinya
lebih besar dari 5% atau 0,05
(Ghozali,2011). Jika data tersebut
dinyatakan tidak normal maka untuk
mengatasinya dengan cara
melakukan transformasi ke logarima
natural. Selanjutnya, ketika data
tersebut tidak berdistribusi normal
maka berdasrkan Central Limit
Theorem (Delima, 1961) jika jumlah
data lebih banyak dari 30 (n=30) dapat
dianggap bahwa data terdistribusi
normal tanpa perlu memperhatikan
distribusi populasi. Kedua, pada
penelitian peneliti junga analisis data
melibatkan  uji  statistik  seperti
menghitung Kurtosis dan Skewness.

Kurtosis, yang mengacu pada
tingkat kepuncakan distribusi, dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kriteria:
1. Jika nilai a4 kurang dari 3 (<3),

distribusi dianggap platykurtik,

yang berarti bentuknya sangat

datar.

2. Jika nilai a4 lebih dari 3 (>3), maka
distribusi dianggap leptokurtik,
yang berarti bentuknya sangat
berpuncak.

3. Jika nilai a4 sama dengan 3, maka
distribusi dianggap mesokurtik,
yang berarti memiliki tingkat
kurtosis yang moderat.
Skewness, yang mengacu pada

asimetri dari distribusi, umumnya

mengikuti standar berikut terkait
ukuran koefisien skewness:

1. Koefisien skewness positif
menunjukkan distribusi frekuensi
yang condong positif, di mana
kurva lebih memanjang ke arah
kanan.

2. Distribusi  frekuensi  dianggap
simetris jika koefisien skewness
nya nol.

3. Jika koefisien skewness negatif,
distribusi frekuensi menunjukkan
skewness negatif, yang

menunjukkan bahwa kurva lebih

memanjang ke arah Kiri.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas
bertujuan untuk memastikan
keberadaan heterogenitas dalam
variansi residual di antara
pengamatan. Homoskedastisitas

mengacu pada model regresi yang
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memenuhi kondisi memiliki variansi

residual konstan di seluruh

pengamatan. Heteroskedastisitas
dapat terdeteksi dengan membuat
scatter plot yang menggambarkan
nilai prediksi (ZPRED) versus residual

terstandarisasi (SRESID).

Uji Linieritas

Pengujian linearitas bertujuan
untuk memverifikasi bahwa hubungan
antara variabel independen dan
variabel dependen bersifat linear,
kuadratik, atau lebih tinggi. Dengan
kata lain, pengujian ini membantu
memastikan apakah variabel-variabel
tersebut menunjukkan hubungan yang
bersifat linear. Salah satu kriteria yang
umum digunakan untuk mengevaluasi
linearitas adalah penggunaan diagram
pencar (scatterplot). Jika titik-titik data
pada scatterplot membentuk pola
yang naik secara linear dari kiri bawah
ke kanan atas, maka hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan linear
antara variabel-variabel yang
dianalisis.

Pengujian linieritas persamaan
regresi dilakukan dengan melihat nilai
deviation from linierity pada tabel
Anova. Hipotesi yang digunakan:

1. Ho: Model persamaan regresi

tidak linier

2. H1: Model persamaan regresi
linier
Dengan kriteria uji: tolak Ho jika
nilai sig dari deviation from linierity
pada tabel Anova > 0,05 dalam hal
lain Ho diterima.

Uji Hipotesis
a) Ujit
Uji t digunakan untuk

mengevaluasi pengaruh  masing-
masing variabel independen terhadap
variabel dependen dalam analisis
regresi. Tes ini menilai apakah
pengaruh suatu variabel independen
secara statistik signifikan terhadap
variabel

dependen, dengan

mengendalikan (mengontrol)
pengaruh dari variabel-variabel lain
yang ada dalam model (Sugiyono,
2019). Uji t meliputi ketentuan sebagai
berikut. Jika nilai thitung lebih kecil
atau sama dengan nilai ttabel atau
tingkat signifikan (a) lebih besar dari
0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Sebaliknya, jika nilai thitung lebih
besar dari nilai ttabel atau tingkat
signifikan (a) lebih kecil atau sama
dengan 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima.
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a. UiF
Tujuan dari uji F adalah untuk
menilai dampak gabungan dari
variabel independen terhadap variabel
dependen (Sugiyono, 2019). Tujuan
dilakukannya uji F dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat
signifikansi dampak gabungan dari
faktor-faktor independen, khususnya
variabel motivasi belajar (X1) dan
konsep diri (X2), terhadap variabel
dependen kemampuan menulis narasi
(Y). Hipotesis statistiknya sebagai
berikut:
1) HO berarti Tidak ada korelasi
antara variabel X dan Y
2) Ha = Ada korelasi antara variabel
XdanyY
Kriteria dan aturan pengujian:
1) HO diterima (H1 ditolak) apabila
Fhitung < Ftabel
2) HO ditolak (H1diterima) apabila
Fhitung = Ftabel

b. Uji Determinasi (Adjusted R2)

Koefisien  determinasi (R2)
mengukur sejauh mana variabel
independen  dapat  menjelaskan
variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi dihitung untuk mengukur
variabel

dampak independen

terhadap variabel

(Sugiyono, 2019). Ketika nilai

dependen

koefisien determinasi (R2) mendekati
1 (100%), maka hasil perhitungan
menunjukkan bahwa garis regresi
yang diperoleh semakin akurat dan
tepat. Sebaliknya, ketika R2
mendekati 0, hal ini mengindikasikan
bahwa garis regresi bukan merupakan
ukuran yang akurat dari data yang

diamati.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Validitas

Perhitungan dilakukan dengan
menghubungkan setiap skor item
dengan skor keseluruhan
menggunakan metode **Corrected
Item-Total Correlation**. Kriteria untuk
menilai validitas Jika koefisien korelasi
(r) melebihi nilai tabel 0,3494, hal ini
menandakan bahwa item tersebut
valid untuk menilai konstruk yang
dimaksud dan dianggap sebagai
instrumen yang memadai untuk
pengumpulan data. Adapun hasil dari
uji vaiditas sebagaimana hasil yang
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Berdasarkan hasil pengujian
validitas instrumen bahwa item 11 dan
25 pada variabel motivasi serta item
16 dan 21 pada variabel konsep diri
menghasilkan nilai koefisien korelasi
lebih besar dari nilai r tabel=0,3494.

Dengan demikian dapat disimpulkan
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item pertanyaan 11 dan 25 pada
variabel motivasi serta item 16 dan 21
pada variabel konsep diri dalam
penelitian ini dinyatakan tidak valid
dan tidak dapat dipergunakan sebagai
alat pengumpul data dalam penelitian
ini. Sehingga dilakukan reduksi pada
item tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian
validitas instrumen setelah mereduksi
item tidak valid diketahui bahwa
semua item menghasilkan nilai
koefisien korelasi lebih besar dari nilai
r tabel=0,3494. Dengan demikian
dapat disimpulkan semua item
pertanyaan dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan dapat
dipergunakan sebagai alat pengumpul

data dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Instrumen
digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga
suatu pengukuran dapat dipercaya.
Untuk menguji digunakan Cronbach
Alpha. Dimana suatu instrumen akan
semakin reliable apabila koefisien
alpha lebih dari 0,70. Adapun
rangkuman hasil uji reliabilitas

kuisioner pada semua item valid

sesuai dengan Output SPSS dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3
Hasil pengujian reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Motivasi (X;) 0,910 Reliabel
Konsep Diri (X,) 0,919 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut,
diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha
dalam penelitian ini menghasilkan nilai
Cronbach Alpha yang lebih dari dari
0,70 sehingga semua butir pertanyaan
dalam  variabel penelitian ini
dinyatakan konsisten, handal, dan
layak dipergunakan sebagai alat

pengumpul data.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah
residual pada  model regresi
berdistribusi normal. Hasil
menunjukkan bahwa variabel Motivasi
Belajar (X1) memiliki nilai signifikansi
0,422 (> 0,05), Konsep Diri (X2)
sebesar 0,300 (> 0,05), dan
Kemampuan Menulis Narasi (Y)
sebesar 0,141 (> 0,05), sehingga
seluruhnya memenuhi asumsi
normalitas. Uji normalitas Y terhadap
X1 menghasilkan nilai signifikansi
0,482 (> 0,05), Y terhadap X2 sebesar

0,627 (> 0,05), dan Y terhadap X1 dan
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X2 sebesar 0,563 (> 0,05).
Berdasarkan semua hasil tersebut, HO
diterima pada setiap pengujian, yang
berarti data pada semua variabel

berdistribusi normal.

Tabel 4.9
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel n Nilai Asym, Sig | Kesimpulan | kesimpular
X1 215 0,422 HO diterima Normal
X2 215 0,300 HO diterima Normal
Y 215 0,141 HO diterima Normal
Y atas X1 215 0482 HO diterima Normal
Y atas X2 215 0,627 HO diterima Normal
Y atas X1 dan X2 215 0,563 HO diterima Normal
Tabel 4.10

Perhitungan Uji Normalitas
(Variabel X1, X2 dan Y)

) ) Konsep Kemamp_uan

Motivasi . Menulis

N Diri R

Narasi
215 215 215

Mean | 2,6694 | 27445 2.8651

Normal Parameters** S sgess | 052873 | 061678

Deviation

Absolute | 0,060 | 0,066 0.079

Mo_sftf Extreme Posiive | 0,060 | 0,066 0.079
Differences Negative | 0,044 | 0-,043 0,077
Kolmogorov-Smirnov Z 0,880 0,973 1,152
Asymp. Sig. (2-tailed) 0422 | 0300 0,141

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 4.11
Perhitungan Uji Normalitas
(Variabel Y atas X1, X2)

Unstandardiz | Unstandardiz | Unstandarc

Hasil uji homogeitas varians
kelompok Y atas Xi adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.12
Uji homogenitas varians kelompok
Y atas Xi
Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
F l dfL | dr2 \ Sig.
1524 | 3 | 211 \ 0,209

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is
equal across groups.

N ed Residual | ed Residual | ed Residui
215 215 215
Mean 0E-7 0E-7 0E-7
std. 048776938 | 0,47752515 | 0.42260549
Deviation

Absolute 0,057 0051 0.054
Positive 0,057 0038 0.054
Negative -0,048 -0,051 -0.031

Kolmogorov-Smimov Z [ 0839 0750 | 0.788

Asymp. Sig. (2-tailed) | o482 0627 | 0563

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Homogenitas
a. Uji homogenitas varians

kelompok Y atas Xi1

a. Design: Intercept + Motivasi + Kelas

Berdasarkan nilai sig. F sebesar
0,209 > 0,05 maka dapat disimpulkan
kelompok Y atas X1 memiliki ragam
yang homogen.

b. Uji homogenitas varians
kelompok Y atas Xz

Hasil uji homogeitas varians
kelompok Y atas X2 adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.13
Uji homogenitas varians kelompok
Y atas X>
Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
F \ dfL | df2 \ Sig.
1.461 | 3 | 211 \ 0,164

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.
a. Design: Intercept + KonsepDiri + Kelas

Berdasarkan nilai sig. F sebesar
0,164 > 0,05 maka dapat disimpulkan
kelompok Y atas X1 memiliki ragam
yang homogen.

¢. Uji homogenitas varians kelompok

Y atas X1 dan X2
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Hasil uji homogeitas varians
kelompok Y atas Xi dan Xz adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.14
Uji homogenitas varians kelompok
Y atas X1 dan X2

Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
F [ dft [ df2 [ Sig.
1,617 | 3 | 211 | 0,186
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.
a. Design: Intercept + Motivasi + Konsep Diri + Kelas

Berdasarkan nillai sig. F sebesar
0,186 > 0,05 maka dapat disimpulkan
kelompok Y atas X1 dan Xz memiliki

ragam yang homogen.

Uji Hipotesis
a. Hubungan antara Motivasi
Belajar (X1) dengan

Kemampuan menulis Narasi (Y)
Hasil analisis regresi sederhana
untuk menguji hipotesis pertama
menunjukkan  adanya hubungan
positif antara Motivasi Belajar (X1)
dan Kemampuan Menulis Narasi (Y).
Diperoleh konstanta (a) sebesar 0,803
yang bernilai positif, menandakan
bahwa ketika motivasi belajar bernilai
nol, kemampuan menulis narasi tetap
berada pada angka 0,803. Koefisien
regresi (b) sebesar 0,773 juga bernilai
positif, yang berarti setiap
peningkatan motivasi belajar sebesar
1% akan diikuti kenaikan kemampuan

menulis narasi sebesar 0,773. Tanda

positif pada kedua  nilai ini
mengindikasikan adanya pengaruh
searah, sehingga semakin tinggi
motivasi belajar siswa, semakin tinggi
pula kemampuan mereka dalam
menulis narasi.
Tabel 4.15
Hasil perhitungan model regresi
linear sederhana antara motivasi
belajar dengan kemampuan

menulis Narasi

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance| VIF
Error
1 \(Constant) 0,803 0,186 4,325/0,000
\Motivasi 0,773 0,068 0,612]11,295]0,000 1,000{ 1.000

a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

Adapun model regresi linear
sedeerhana y= sederhana y =0,803 +
0,773 X1. Persamaan diperoleh
menunjukkan bahwa apabila terdapat
penambahan 1 skor pada motivasi
belajar, maka skor kemampuan
menulis narasi akan bertambah 0,773
pada konstanta 0,803.

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikan Model Regresi
Linear Sederhana Antara Motivasi
Belajar Dengan Kemampuan

Menulis Narasi

Model Sum of df Mean Square F
Squares
Regression 30,494 1 30,494| 127,570
1 Residual 50,915 213 0,239
Total 81,408 214

a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
b. Predictors: (Constant), Motivasi
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Hasil uji keberartian model
regresi pada a =0,05 menunjukkan F
hitung yaitu 127,570 lebih besar dari
Ftabel yaitu 3,885 dengan nilai
signifikansi 0,000 < a (0,05) yang
artinya di  tolak HO. Hal ini
menunjukkan model regresi
sederhana y =0,803 + 0,773 X1 adalah
signifikan.

Tabel 4.17
Hasil Uji Linearitas Model Regresi
Linear Sederhana Antara Motivasi
Belajar Dengan Kemampuan
Menulis Narasi

Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 44,100| 44| 1,002 4,567|0.000
Linearity 30,494 1| 30,494 138,947 0.000
Deviation
from 13,606 43| 0,316 1,442|0.053
Linearity
Within Groups 37.309| 170/ 0,219
Total 81.408| 214

Kemampuan | Between
Menulis Groups

Narasi *
Motivasi

Hasil Uji linearitas pada model
regresi sederhana y =0,803 + 0,773 X1
dengan a (0,05) diperoleh nilai Sig.
Deviation From linearity 0,053 > 0,05
maka terima HO, yang artinya bentuk
hubungan Motivasi belajar dengan
kemampuan menulis narasi adalah
liner dan sebaran titik membentuk
garis linier dapat diterima. Model
hubungan antara variabel X1 dengan
Y dan model persamaan regresi y
=0,803 + 0,773 Xi dapat ditunjukkan
pada diagram pancar di bawah ini.

Berdasarkan gambar 4.3 dapat

diketahui garis hubungan antara Xi
dengan Y.

Gambar 4.3
Model Regresi Linear Sederhana

Hubungan X1 dengan Y

Perhitungan koefisien korelasi
mengunakan rumus Pearson Product
Moment. Berdasarkan tabel 4.18
diketahui bahawa koefisien korelasi
(rxy) antara motivasi belajar dengan
kemampuan menulis narasi Yyaitu
0,612. Nilai koefisien sebesar 0,612
menggambarkan adanya korelasi
positif dengan kriteria yang kuat. Hasil
korelasi didapatkan skor r-hitung yaitu
0,612 > nilai r-tabel yaitu 0,1381. Nilai
signifikasi yang didaptkan lebih kecil
dari 0.000 < (0,05) yang artinya tolah
HO maka terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar

dengan kemampuan menulis narasi.
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Tabel 4.18
Hasil Koefisien Korelasi Pearson

Product Moment

Motivasi | Kemampuan

Menulis

Narasi
Pearson Correlation 1 0,612""
Motivasi Sig. (2-tailed) 0,000
N 215 215
Kemampuan P_earson (_:orrelation 0,612™ 1

Menulis Narasi | S19- (2-tailed) 0,000

N 215 215

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,375 dan dapat
diinterprestasikan bahwa variabel
Motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 37,5% sedangkan
sisanya 62,5% disebabkan oleh faktor
lain. Semakin positif motivasi belajar
peserta didik, maka kemampuan
menulis narasi semakin meningkat.

Tabel 4.19

Uji koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,6122 ,375 372 0,48891
a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

b. Hubungan antara Konsep diri
(X2)  dengan Kemampuan
menulis Narasi (Y)

Sebagaimana telah
dikemukakan bahwa hipotesis kedua
pada penelitian adanya hubungan
positif antara Konsep diri (X2) dengan

Kemampuan menulis Narasi (Y).

perolehan hasil perhitungan analisis

regresi sederhana terhadap data X2

dan Y di peroleh konstanta 0,839 dan

koefisien regresi b = 0,738. Nilai
konstanta (a) memiliki nilai positif
0,839 artinya menunjukkan pengaruh
yang searah antara variabel konsep
diri dengan Kemampuan menulis
narasi. Hal ini menunjukkan bahwa
jika variabel konsep diri bernilai O
persen atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai kemampuan
menulis  narasi adalah  0,839.
Sedangkan, nilai koefisien regresi
untuk Konsep Diri memiliki nilai positif
0,738. Hal ini menunjukkan jika
konsep diri mengalami kenaikan 1%
maka kemampuan menulis narasi
akan naik 0,738. Tanda positif artinya
menunjukkan pengaruh searah antara
variabel konsep diri dengan
kemampuan menulis narasi.
Tabel 4.20
Hasil perhitungan model regresi
linear sederhana antara konsep

diri dengan kemampuan menulis

Narasi
Model Unstandardized | Standardized| T | Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance| VIF
Error
(Constant)| 0,839 | 0,173 4,850 |0,000
1 g;’r?sep 0738 | 0,062 | 0633 [11,931/0,000 1,000 |1.000
a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

Tabel 4.21
Hasil Uji Signifikan Model Regresi
Linear Sederhana Antara Konsep
Diri Dengan Kemampuan Menulis

Narasi
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Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 32,610 1 32,610| 142,339| 0,000
1 Residual 48,798 213 0.229
Total 81,408 214
a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri

Hasil uji keberartian model
regresi pada a = 0,05 menunjukkan F
hitung yaitu 142,339 lebih besar dari
Ftabel yaitu 3.885 dengan nilai
signifikansi 0,000 < a (0,05) yang
artinya di  tolak HO. Hal ini
menunjukkan model regresi
sederhana y =0,839 + 0,738 X2 adalah
signifikan.

Tabel 4.22
Hasil Uji Linearitas Model Regresi
Linear Sederhana Antara Konsep
Diri Dengan Kemampuan Menulis

Narasi

Sumof| df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 46,951| 50| 0,939| 4,469|0.000
Linearity 32,610 1| 32,610/ 155,209 0.000
Deviation
from 14,342 49| 0,293 1,393|0,064
Linearity
Within Groups 34,457| 164| 0,210
Total 81.408| 214

Kemampuan | Between
Menulis Groups
Narasi *
Konsep Diri

Hasil Uji linearitas pada model
regresi sederhana y =0,839 + 0,738 Xz
dengan a (0,05) diperoleh nilai Sig.
Deviation From linearity 0,064 > 0,05
maka terima HO, yang artinya bentuk
hubungan konsep diri  dengan
kemampuan menulis narasi adalah
liner dan sebaran titik membentuk
garis linier dapat diterima. Model
hubungan antara variable Xz dengan

Y dan model persamaan regresi y

=0,839 + 0,738 X2 dapat ditunjukkan
pada diagram pancar di bawah ini.
Berdasarkan gambar 4.3 dapat

diketahui garis hubungan antara X2

denganY.
_ 6

S o

g (ZLU 4 1 _epall ... Linear

€ w2 (Kemam

g E puan

N §=Q),7383x+ Menulis
0,388 5 Narasi)

R? = 0,4R0msep Dlri

Gambar 4.4
Model Regresi Linear Sederhana

Hubungan X> dengan Y

Perhitungan koefisien korelasi
mengunakan rumus Pearson Product
Moment. Berdasarkan tabel 4.23
diketahui bahawa koefisien korelasi
(rxy) antara konsep diri dengan
kemampuan menulis narasi yaitu
0,633. Nilai koefisien sebesar 0,633
menggambarkan adanya korelasi
positif dengan kriteria yang kuat. Hasil
korelasi didapatkan skor r-hitung yaitu
0,633 > nilai r-tabel yaitu 0,1383. Nilai
signifikasi yang didaptkan lebih kecil
dari 000 < (0,05) yang artinya tolah HO
maka terdapat hubungan yang
signifikan antara konsep dii dengan

kemampuan menulis narasi.
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Tabel 4. 23 linier dan korelasi  diperlukan
Hasil Koefisien Korelasi Pearson melakukan uji  klasik  sebagai
Product Moment persyaratan untuk pengujian
Ki Kemampual 1 1 ] H
onsep | Kermarpuan hipotesis pada analisis regresi dan
Narasi .
Pearson 1 e korelasi berganda.
Konsep Diri gpm(a;a;qlnd) : 000 .. .
1g. (Z2-tallel B
. i e 1. Uji Normalitas
Pearson‘ 633" 1 )
Kemampuan Menulis | Correlation ) Normal P-P Plot of Regression Standardized Residus
Narasi Sig. (2-tailed) .000 Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
N 215 215 5
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan nilai koefisien determinasi

sebesar 0,401 dan dapat

Expected Cum Prob

diinterprestasikan bahwa variabel

konsep diri memberikan kontribusi

sebesar 40,1% sedangkan sisanya
59,9% disebabkan oleh faktor lain.

Semakin positif konsep diri peserta

Observed Cum Prob

Gambar 4.5
Grafik Normal Probability Plot
didik, maka kemampuan menulis ) )
Model regresi dapat dikatakan
narasi semakin meningkat.
Tabel 4.24

Uji koefisien Determinasi

berdistribusi normal apabila data
ploting (titik-titik) yang mengambarkan
data sesungguhnya mengikuti garis

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate H 1
- e T oan e o 7o diagonal. Berdasarkan hasil yang
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri . .
b. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi d|per0|eh menu I”Ij Ukkan p|0t-p|0t

. searah mengikuti garis diagonal. Hal
d. Hubungan antara Motivasi o _
_ o ini menyatakan bahwa model regresi
Belajar (X1) dan Konsep Diri (X2)
_ berdistribusi normal.
dengan Kemampuan menulis
2. Uji Multikolineritas

Narasi (Y)
) Tabel 4. 25
Sebagaimana telah Uji Multikolinearitas
d|kemUkakan bahwa hi OteSlS ketl a Model Unstandardized | Standardized| t | Sig. | Collinearity
p g
Coefficients Coefficients Statistics
pada penelitian adanya hubungan B ou | B Tolerance| VIF
oy (Constant) | 0,070] 0,183 0,383/0,702
positif antara X1 dan Xz dengan Y. | [Motivasi | 0513] 0,067 0.406(7,660]0,000| 0787|1271
. .. . g?r?sep 0,519 0,062 0,445(8,302|0,000]  0,787| 1,271
Sebelum melanJUtkan analISIS regreSI a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi
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Nilai toleransi pada variabel
motivasi belajar (X1) sebesar 0,787 >
0,100 dan nilai kenaikan ragam pada
variabel motivasi belajar (X1) sebesar
1,271 < 10,00. Sementara itu nilai
toleransi pada variabel konsep diri
(X2) sebesar 0,787 > 0,100 dan nilai
kenaikan ragam pada variabel konsep
diri (X2) sebesar 1,271 < 10,00.
Berdasarkan tabel 4.25 hasil yang
diperoleh pada uji multikolinearitas
bahwa data menunjukkan tidak ada
gejala multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

‘Beoattenplot
Ceependent Yariable: Kemampuan Menulis Harssi
?..
E 2 h-. 3 L] .a\i
H "
H a7 o Ay b
E o -'-.-*' S ‘:n\%.. *'3.
= s¥ e S ®, Ny, -
E L) m U Oy ‘1‘ o
E b -'. ) r.-
Ragresdan Sraadardized Pradioved Valug
Gambar 4.6
Grafik Scatter Plot
Data tidak terjadi

heteroskedastisitas apabila pada
gambar scatterplots tidak ada pola
yang jekas (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. berdasarkan hasil
yang diperoleh pada uji
heteroskedastisitas = bahwa  data

menunjukkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas pada ganbar 4.4.
4. Uji Autokorelasi
Data tidak ada gejala
Autokorelasi apabila nilai Durbin
Watson terletak antara du sampai
dengan (4-du). Hasil yang diperoleh
menunjukkan nilai du (1,7483) <
Durbin Watson berganda (1,755) < 4-
du (2,2517) yang berarti tidak terdapat
gejala autokorelasi. Apabila semua
persyaratan uji asumsi klasik telah
terpenuhi,  selanjutnya dilakukan
pengujian Hipotesis.
Tabel 4.26

Uji Autokorelasi Durbin Watson

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 7282 ,531 ,526 0,42459 1,755
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Motivasi
b. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

Model R R Square

Tabel 4.27
Hasil Perhitungan Model Regresi
Berganda Antara Motivasi Belajar
Dan Konsep Diri Dengan

Kemampuan Menulis Narasi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,070 0,183 0,383 0,702
1 Motivasi 0,513 0,067 0,406 7,660 0,000
Kg}:iep 0,519 0,062 0,445 8,392 | 0,000
a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

Berdasarkan hasil analisis

regresi berganda, diperoleh
persamaan y = 0,070 + 0,513X; +
0,519X,, di mana a = 0,070, b; =

0,513, dan b, = 0,519. Nilai konstanta
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0,070 yang

menunjukkan bahwa jika variabel

bernilai positif

Motivasi Belajar (X;) dan Konsep Diri
(Xz) bernilai nol, maka kemampuan
menulis narasi (Y) berada pada angka
0,070. Koefisien regresi untuk X;
sebesar 0,513  berarti  setiap
peningkatan motivasi belajar sebesar
1% akan meningkatkan kemampuan
menulis narasi sebesar 0,513, dengan
asumsi variabel lainnya konstan.
Sementara itu, koefisien regresi untuk
X, sebesar 0,519 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan konsep diri
sebesar 1% akan meningkatkan
kemampuan menulis narasi sebesar
0,519, juga dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Dengan demikian, baik
motivasi belajar maupun konsep diri
berpengaruh  positif dan searah
terhadap kemampuan menulis narasi
siswa.
Tabel 4.28
Hasil Uji Signifikasi Regresi Linier
Berganda Motivasi Belajar Konsep
Diri Dan Kemampuan Menulis

Narasi

Model Sum of df Mean Square F
Squares

Regression 43,189 2 21,594| 119,783

1 Residual 38,219 212 ,180

Total 81,408 214

a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Motivasi

Hasil uji F pada model regresi

berganda menunjukkan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan F
hitung = 119,783 lebih besar dari F
tabel = 3,038, sehingga hipotesis
ketiga diterima. Artinya, terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
Motivasi Belajar (X;) dan Konsep Diri
(X;) secara simultan terhadap
Kemampuan Menulis Narasi (Y).
Kekuatan hubungan simultan ini
ditunjukkan oleh koefisien korelasi
'Yoaxzy = 0,531, yang termasuk
kategori hubungan kuat. Nilai Sig F
change = 0,000 < 0,05 semakin
menegaskan bahwa kedua variabel
independen memiliki pengaruh positif
terhadap variabel dependen. Dengan
kata lain, semakin tinggi motivasi
belajar dan konsep diri siswa, semakin
tinggi pula kemampuan mereka dalam
menulis narasi, dan hubungan ini telah
teruji secara statistik.
Tabel 4.29

Hasil Tabel Koefisien Determinasi

. Std. Change Statistics
Adjusted

R Error of R Durbin-
Model[ R R Sig. F

Square the Square | F Change| dfl | df2 Watson
Square Change

Estimate | Change

1 |,728*| 531 | 526 |,42459| /531 |119,783| 2 [212] 0,000 | 1,733
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Motivasi
b. Dependent Variable: Kemampuan Menulis Narasi

Berdasarkan hasil tabel
koefisien determinasi diperoleh nilai r
square yaitu 0,531 hal ini
menunjukkan hubungan variabel X1
dan X2 dengan variabel Y secara

simultan sebesar 53,1 persen
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sementara sisanya 46,9 dipengaruhi
oleh variabel lainnya atau variabel
yang tidak diteliti.

Setelah melakukan uji korelasi Y
dengan X1 apabila X2 dikontrol maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

[ Tabel 4.30 |
| Hasil Uji Korelasi Parsial X1 apabila Xz dikontrol |
Control Variables X1 Y X2
-none-a X1 Correlation 1.000 .648 468
Significance .000 .000
(2-tailed)
df 0 214 214
Correlation .648 1.000 .658
Significance .000 - .000
(2-tailed)
df 214 0 214
Correlation .468 .658 1.000
Significance .000 .000
(2-tailed)
df 214 214 0
Correlation 1.000 512
Significance - .000
(2-tailed)
df 0 212
Correlation 512 1.000
Significance .000
(2-tailed)
df [ 213 ][ o ] |

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations

<

X2

X
x

<

Berdasarkan tabel 4.30,
diperoleh nilai r-hitung = 0,648 yang
lebih besar dari r-tabel = 0,146,
sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif antara Motivasi
Belajar (X;) dan Kemampuan Menulis
Narasi (Y) tanpa variabel kontrol
Konsep Diri (X;). Nilai signifikansi
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
hubungan tersebut signifikan, dengan
kategori kekuatan hubungan kuat.
Ketika X, dimasukkan sebagai
variabel kontrol, nilai koefisien korelasi
menurun menjadi 0,512 (> r-tabel
0,146) yang termasuk kategori

hubungan sedang, namun tetap

signifikan (Sig. 0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan
variabel Konsep Diri (X2)
memengaruhi besarnya hubungan
antara Motivasi Belajar (X;) dan
Kemampuan Menulis Narasi (Y),
meskipun hubungan tersebut tetap

positif dan signifikan.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
kuat antara motivasi belajar dan
keterampilan menulis narasi siswa
kelas V sekolah dasar, dengan
koefisien 0,375 (37,5%), yang berarti
semakin tinggi motivasi belajar,
semakin baik keterampilan menulis
narasi, dan sebaliknya. Hubungan
positif dan kuat juga ditemukan antara
konsep diri dan keterampilan menulis
koefisien 0,401

(40,1%), sehingga siswa dengan

narasi dengan

konsep diri yang tinggi cenderung
memiliki keterampilan menulis narasi
yang lebih baik. Selain itu, motivasi
belajar dan konsep diri secara
bersama-sama berhubungan positif
dan kuat dengan keterampilan
menulis narasi, menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan menulis

narasi  berjalan seiring dengan

272



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

meningkatnya motivasi belajar dan

konsep diri, dan sebaliknya.
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